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ABSTRAK
DAYA SAING 10 NEGARA EKSPORTIR INDUSTRI GULA DUNIA

Oleh:
Muthia Amandarta, Hamira

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar dan inflasi
terhadap daya saing ekspor gula pada sepuluh negara eksportir utama di dunia
selama periode 2017-2023. Daya saing diukur menggunakan indikator Revealed
Comparative Advantage (RCA) untuk menilai keunggulan komparatif masing-
masing negara dalam perdagangan gula internasional. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang mencakup nilai ekspor gula (kode HS 1701), nilai
tukar, dan tingkat inflasi, yang diperoleh dari Trade Map dan World Bank. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect
Model (FEM), yang ditetapkan sebagai model terbaik berdasarkan hasil uji Chow,
uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai tukar dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap daya saing
ekspor gula. Secara parsial, nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan,
sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa stabilitas nilai tukar dan pengendalian inflasi merupakan faktor penting
dalam memperkuat posisi kompetitif suatu negara di pasar gula global. Oleh
karena itu, kebijakan ekonomi makro yang mendukung kestabilan indikator
tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing ekspor komoditas gula.

Kata Kunci: Daya Saing, Revealed Comparative Advantage, Nilai Tukar,
Inflasi

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Hamira, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199701212024062003

xii



ABSTRACT

COMPETITIVENESS OF THE SUGAR INDUSTRY IN THE WORLD'S TOP 10
EXPORTING COUNTRIES

By:

Muthia Amandarta, Hamira

This study aims to analyze the effect of exchange rates and inflation on the export
competitiveness of sugar in the ten leading sugar-exporting countries in the world
from 2017-2023. Competitiveness is measured using the Revealed Comparative
Advantage (RCA) indicator to assess each country's comparative advantage in the
international sugar trade. The study utilizes secondary data, including sugar
export values (HS code 1701), exchange rates, and inflation rates, obtained from
Trade Map and the World Bank. The analytical method employed is panel data
regression using the Fixed Effect Model (FEM), which was selected as the most
appropriate model based on the results of the Chow test, Hausman test, and
Lagrange Multiplier test. The findings reveal that exchange rates and inflation
jointly have a significant effect on sugar export competitiveness. Partially,
exchange rates have a positive and significant impact, while inflation exerts a
negative and significant influence on competitiveness. These findings indicate that
exchange rate stability and inflation control are crucial factors in strengthening
a country’s competitive position in the global sugar market. Therefore,
macroeconomic policies that support the stability of these indicators are essential
to enhance the export competitiveness of sugar commodities.

Keywords: Competitiveness, Revealed Comparative Advantage, Exchange Rate,

Inflation

Approved by,

Head of Development Economics Program Advisor

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Hamira, S.E.. M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199701212024062003
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sektor industri sebagai penggerak dan penopang utama perekonomian di
Indonesia karena sebagai sumber penyerapan tenaga kerja, sumber devisa negara, serta
produk - produk dari industri ini mampu menambah nilai tambah yang lebih signifikan
dengan produk dalam industri lain. Pengelolaan sumber daya alam dapat direalisasikan
melalui pemanfaatan potensi pertanian yang didukung oleh sektor industri. Sektor
pertanian dan industri saling terkait di mana sektor pertanian berperan sebagai pemasok
bahan baku, sementara sektor industri bertanggung jawab dalam mengelola hasil
pertanian untuk mendapatkan nilai tambah. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB
Indonesia tahun 2023 yang cukup besar, sebesar 12,53 persen atau setara Rp 2,62 triliun.
Angka tersebut berada di posisi kedua setelah industri pengolahan. Selain itu, untuk
penyerapan tenaga kerja, sektor pertanian menyumbang 28,21 persen dari total tenaga

kerja Indonesia (BPS 2023).

Gula adalah komoditas pangan yang memegang peranan strategis dalam sistem
ketahanan pangan Indonesia. Sebagian besar gula yang dikonsumsi berasal dari gula
tebu, yang memainkan peran penting dalam ekonomi pertanian, khususnya subsektor
perkebunan, karena Merupakan keperluan mendasar yang diperlukan oleh masyarakat
luas. Konsumsi gula sedikit meningkat setiap tahunnya sebagai salah satu makanan

utama masyarakat sangat bergantung pada gula karena tidak ada keinginan untuk



menggantinya dengan gula buatan atau pemanis lain. Peningkatan jumlah penduduk,
pendapatan masyarakat, dan industri pengolahan makanan dan minuman akan
menyebabkan peningkatan permintaan gula di seluruh negara. Selama lima tahun
terakhir, dari 2019 hingga 2023, permintaan gula tebu rumah tangga di indonesia
menunjukkan peningkatan yang berbeda-beda. Pada tahun 2022, konsumsi gula tebu
per kapita naik menjadi 6,32 kilogram perkapita dan pada tahun 2023, naik menjadi

5,80 kilogram per kapita (BPS 2023).

Industri gula merupakan industri pangan yang di mana industri pangan adalah
salah satu industri hulu prioritas yang akan di kembangkan dalam kebijakan RIPIN
2015-2035. Industri gula yang difokuskan untuk dikembangkan atau dibangun hingga
tahun 2035 salah satu nya adalah gula pasir. Industri gula pasir juga termasuk dalam
visi Indonesia Emas 2045 karena berkontribusi pada transformasi ekonomi dan
pertumbuhan berkelanjutan. Pemerintah menekankan pentingnya hilirisasi komoditas,
termasuk industri gula, untuk meningkatkan nilai tambah dan memperkuat ketahanan
pangan. Dengan demikian, industri gula pasir menjadi bagian integral dari strategi
ekonomi jangka panjang Indonesia. Hal tersebut di tunjukan oleh kapasitas produksi
yang terus meningkat dan keberadaan banyak perusahaan perkebunan tebu skala besar

yang akan mengembangkan sektor ini.



Tabel 1.1 Perkembangan Volume Ekspor dan Impor Sub Sektor Perkebunan

2019-2023

Tahun Pertumbuhan
(%) 2022-
No Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 2023
1. Ekspor
Volume
(Ton) 45.199.867 42.329.258 43.747.281 43.365.480 44.832.739 3,38
Nilai
(000
USD) 25.384.893  28.236.212 40.706.710  42.032.040  33.790.204 19.61

2. Impor

Volume

(Ton) 5.617.811 6.770.278 6.927.312 7.455.403 6.453.413 13,44
Nilai

(000

USD) 4.842.422 4.821.560 5.999.569 7.173.791 6.594.105 8,08

3. Neraca Perdagangan
Volume
(Ton) 39.582.056  35.558.980  36.819.969 35.910.077 38.379.326 6,88
Nilai
(000
USD) 20.542.471  23.414.652 34.707.141 34.858.249 27.196.099 21,98

Sumber : BPS, diolah Pusdatin,tahun 2024

tabel 1.1 pada tingkat nasional, neraca perdagangan sektor pertanian
menunjukkan bahwa sub sektor perkebunan secara konsisten mengalami surplus.
Dilihat dari nilai ekspornya, sub sektor ini memberikan kontribusi yang besar terhadap
total ekspor sektor pertanian. Dari sub sektor perkebunan volume ekspor tahun 2023
dibandingkan dengan tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 3,38 persen sedangkan
nilai ekspornya mengalami penurunan sebesar 19,61 persen. Tahun 2023 nilai ekspor
sub sektor perkebunan sebesar USD 33,790 milyar atau setara dengan 44,83 juta ton.
Penurunan ini di sebabkan oleh fluktuasi harga komoditas global dan peningkatan

biaya produksi.



Kontribusi sub sektor perkebunan memiliki nilai ekspor yang jauh lebih besar

dari pada sektor pertanian yaitu 93,17 persen, sedangkan nilai impornya yang relatif

lebih kecil yaitu sebesar 26,01 persen Kontribusi sub sektor tanaman memiliki nilai

impor tertinggi sebesar 44,26 persen.

Tabel 1.2 Produksi Gula di Provinsi Sentra di Indonesia 2019-2023

Tahun
NO  Provinsi 305 Komatit
2019 2020 2021 2022 2023 (%)

Jawa

1 Timur 1.052.026 985.511 1.090.299 1.145588 1.129.411 49,73 49,73

2 Lampung 742.123 732.143 778.967 723.708 648.298 28,55 78,28
Jawa

3 Tengah 182.733 146.686 157.491 237.603 194.551 8,57 86,85
Sumatera

4 Selatan 90.422 91.806 109.690 110.710 114.441 5,04 91,88

5 Gorontalo 54.079 50.668 51.175 52.373 47.062 2,07 93,96

6  Jawa Barat 30.675 38.217 47.052 61.338 55956 246 96,42
Sulawesi

7  Selatan 47.192 58.700 55.737 25.977 19.897 0,88 97,30
Sumatera

8  Utara 15.883 14.317 20.846 27.645 19.014 0,84 98,13
DL

9  Yogyakarta 9.426 11.035 8.336 6.411 6.137 027 98,4

10 NTB 2.487 1.636 7.468 11.502 16.868 0,74 99,15
Sulawesi

11 Tenggara 0 0 18.015 1.276 12.109 0,53 99,68

12 NIT 0 0 5.733 1.777 7266 032 100
Indonesia 2227.046 2.130.719 2.350.809 2.405.907 2.271.009 100

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan,tahun 2024

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa produksi gula secara nasional

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Meskipun ada peningkatan produksi secara



keseluruhan pada tahun 2022, Namun pada tahun 2023 terjadi sedikit penurunan, Jawa
Timur secara konsisten menjadi produsen gula terbesar di Indonesia, berkontribusi
hampir 50 persen dari total produksi nasional. Provinsi Lampung dan Jawa Tengah
juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap produksi gula nasional, meskipun
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, beberapa hambatan yang dapat menyebabkan
terjadinya fluktuasi gula seperti kondisi cuaca, curah hujan yang ekstrem, kekeringan,
atau serangan hama penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan tenaman tebu dan

mengurangi hasil produksi.

Tabel 1.3 Negara Tujuan Ekspor Gula di Indonesia 2019 dan 2023

2019 2023
O Nilai Nilai Share
Negara Volume (000 Volume (000 2023 Share
Tujuan (Ton) USD) (Ton) USD) (%) Komulatif
1 Vietnam 0 0 103.331 73.437 56,64 56,64
2 Thailand 1 3 28.350 17.992 13,88 70,52
3 china 0 0 18.397 12.138 9,36 79,88
4 Pihilipina 2,336 4,293 12.358 8.892 6,86 86,74
5 Malaysia 912 380 9.901 6.695 5,16 91,91
Amerika
6 Serikat 398 890 1.648 3.516 2,71 94,62
7 Singapura 311 271 2.262 1.859 1,43 96,05
Negara
s lain 1.924 1417 5.907 5117 3,95 100
Jumlah 3.549  2.966 182.155  129.645 100

Sumber: BPS, diolah Pusdatin,tahun 2024



Ekspor gula tahun 2023 mencapai 182 ribu ton, atau senilai USD 129 juta, dan
sebagian besar terlihat ditujukan ke Vietnam pada tahun 2023, dengan nilai USD 73
juta, atau 56,64 persen dari total nilai ekspor gula Indonesia. Dominasi Vietnam ini
menunjukan bahwa pasar gula di Vietnam sangat potensial dan memiliki permintaan
yang stabil terhadap gula Indonesia. Meskipun Vietnam menjadi pemain utama,
terdapat pertumbuhan yang signfikan pada pasar pasar baru seperti Thailand, China
dan Filipina. Hal ini menunjukan diversifikasi pasar expor gula yang semakin meluas.
Terlihat pada tabel 3 proporsi ekspor ke negara negara lain mengalami peningkatan

proporsi maupun mengalami penurunan.

Tabel 1.4 Negara Eksportir Gula Terbesar Dunia Kode HS 1701 2019-2023

NO Negara Nilai Ekspor (000 USD) 52%1’263% Share
2019 2020 2021 2022 2023 Komulatif %
1 Brazil 5.245.545 8.744.188 9.186.406  11.003.830 15.751.054 43,42 4342
2 India 1.712.590 2.494.646 3.813.056 5.742.001 3.720.004 10,25 53,67
3 Thailand 2.973.111 1.753.590 1.515.751 3.059.287 3.392.624 9,35 63,02
4 Perancis 961.631 1.023.811 849.399 1.151.672 1.338.291 3,69 66,71
5 Jerman 620.625 634.972 909.717 891.889 954.243 2,63 69,34
6 Meksiko 669.470 669.470 611.531 825.295 497.239 1,37 70,71
7 Guantemala 694.687 576.843 507.989 799.731 595.997 1,64 72,35
8 Arab 160.645 596.615 702.603 497.430 166.159 0,46 72,81
9 Belanda 298.997 350.264 329.861 389.577 624.614 1,72 74,53
10  Eswatini 421.753 393.114 403.175 305.474 395.347 1,09 75,62
28  Indonesia 2.966 23.571 206.417 251.131 129.645 0,36 75,98
Lainnya 6.685.013 6.552.098 6.727.265 6.994.560 8.713.821 24,02 100.00
Dunia 20.447.033 23.854.576  25.763.170  31.911.877  36.279.038 100

Sumber : Trade Map, diolah Pusdatin,tahun 2024



Data yang dikumpulkan dari Trademap menunjukkan bahwa beberapa jenis
gula tebu dan turunannya diperdagangkan di pasar global. Menurut data yang
dikumpulkan dari Trademap HS 1701 adalah jenis gula tebu padat yang terdiri dari bit
atau gula tebu dan sukrosa murni secara kimiawi. Pada tahun 2023, hanya dua negara
dari sepuluh negara eksportir gula tebu terbesar di dunia, Brazil dan India, masing-
masing dengan nilai ekspor 15,75 miliar dolar dan 3,72 miliar dolar. Brazil adalah
eksportir gula tebu terbesar di dunia dengan 43,42 persen dari total nilai ekspor gula
dunia, dan India berada di urutan kedua dengan 10,25 persen, kedua negara ini secara
konsisten mendominasi pangsa pasar global, yang menunjukan efisiensi kualitas
produk yang baik dan akses yang luas ke pasar internasional. Meskipun ada fluktuasi
tahunan, secara umum tren ekspor gula dunia menunjukan pertumbuhan yang stabil,
yang mengindikasikan permintaan global yang terus meningkat. Negara negara seperti
Prancis, Jerman, Meksiko juga merupakan pemain penting dalam pasar global, namun

pangsa pasar mereka relatif lebih kecil dibandingkan Brazil dan India.

Negara negara seperti Brazil, India dan Thailand memiliki keunggulan yang
sangat signifkan dibandingkan negara lain dalam produksi gula, baik dari segi standar
kualitas gula yang tinggi menjadi faktor penarik bagi importir. Serta kemampuan untuk
memasarkan produk ke berbagai negara menunjukkan fleksibilitas dan daya adaptasi
terhadap perubahan permintaan pasar, Kebijakan pemerintah juga berkontribusi pada
peningkatan daya saing suatu negara Indonesia sebagai negara eksportir gula

mempunyai urutan ke 28 dengan rata-rata nilai ekspor tahun 2023 sebesar USD 129



juta atau hanya 0,36 persen dari total nilai ekspor gula dunia, hal ini disebabkan oleh
tingginya ketergantungan pada impor, di mana Indonesia mengimpor lebih banyak gula

dibandingkan yang diekspor, dengan total impor mencapai 5,07 juta ton.

Industri gula ditetapkan sebagai salah satu sektor strategis yang menjadi fokus
pengembangan dalam kebijakan RIPIN (Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasional) 2015-2035 serta visi Indonesia Emas 2045. Kedua inisiatif besar ini
merupakan upaya pemerintah Indonesia untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi
nasional sekaligus meningkatkan kemampuan daya saing industri dalam menghadapi
tantangan global. Serta mencapai kesejateraan masyarakat. Keduanya memiliki fokus
pada hilirisasi industri, peningkatan nilai tambah produk, dan pengembangan sektor
sektor strategis, termasuk pertanian dan pangan. Dari data perkembangan ekspor,
impor komoditas pertanian dan perkebunan, maupun data negara eksportir gula
terbesar dunia memberikan gambaran yang jelas tentang posisi Indonesia dalam pasar
gula global. Meskipun memiliki potensi yang besar, Indonesia masih berada pada level
yang lebih rendah dibandingkan dengan banyak negara lainnya. Seperti negara negara
produsen utama seperti Brazil, India, Thailand dan negara lainnya, hal ini
mengidentikasikan adanya beberapa kesenjangan yang perlu di atasi untuk mencapai

tujuan RIPIN dan Indonesia Emas 2045.

Peningkatan daya saing ekspor gula Indonesia merupakan tantangan yang

kompleks dan membutuhkan upaya yang terintegritas dari berbagai pihak. Untuk



mencapai tujuan RIPIN dan Indonesia Emas 2045, maka di perlukan upaya yang
sistematis dan berkelanjutan dalam meningkatkan produktivitas, kualitas, dan nilai
tambah produk gula. Dengan kebijakan yang tepat serta dukungan dari berbagai pihak,
industri gula menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi nasional.
Sehingga di perlukannya kajian mengenai Daya Saing Pada 10 Negara Eksportir
Industri Gula Dunia, dengan melakukan analisis yang komprehensif terhadap situasi
industri gula Indonesia dan gula dunia serta belajar dari keberhasilan negara negara
pesaing, dan dengan memahami posisi Indonesia dalam persaingan global. Indonesia
dapat merancang strategi ekspor, nilai tukar serta tingkat inflasi yang lebih efektif dan
menargetkan pasar pasar baru yang lebih potensial serta dapat memahami dinamika
pasar gula global, Indonesia dapat lebih baik dalam mengantisipasi dan mengatasi
berbagai resiko yang mungkin terjadi, seperti fluktuasi harga gula dunia atau perubahan
kebijakan perdagangan, sehingga Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pemain

yang lebih kuat di pasar gula global.

1.2 Rumusan Masalah.
1. Bagaimana nilai tukar dan inflasi mempengaruhi daya saing pada 10

negara ekportir gula di dunia ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana nilai tukar dan inflasi mempengaruhi

daya saing pada 10 negara eksportir gula di dunia.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Agar menjadi gambaran yang jelas mengenai daya saing pada 10
negara ekportir gula dunia. Serta di harapkan agar penelitian ini dapat
menjadikan wawasan atau sarana untuk membandingkan pada

penelitian sebelumnya

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini di upayakan agar dapat menjadi
gambaran jelas pada masyarakat pada umumnya dan mahasiswa

ekonomi mengenai daya saing pada 10 negara ekportir gula dunia.
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